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ABSTRAK

Konsep Naskh merupakan salah satu pembahasan penting dalam kajian Ulinul
Qur'an yang berkaitan dengan penghapusan atau penggantian suatu hukum syariat
dengan hukum lain yang datang kemudian. Konsep ini muncul sebagai bagian dari
dinamika turunnya wahyu Al-Qur’an yang berlangsung selama kurang lebih dua
puluh tiga tahun, di mana penetapan hukum sering kali menyesuaikan dengan kondisi
sosial dan perkembangan umat Islam pada masa awal. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji konsep Naskh dalam Al-Qur’an secara komprehensif dengan menelaah
definisi, dasar teoretis, syarat, klasifikasi, serta perkembangan teorinya dalam kajian
Ulsimul Qur'an. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
library research, yaitu melalui telaah terhadap literatur primer dan sekunder berupa
kitab-kitab klasik ‘Ulimnl Qur'an, buku akademik, serta jurnal ilmiah yang relevan
dengan tema penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas ulama klasik
menerima keberadaan Nask) sebagai mekanisme dalam penetapan hukum syariat
yang didasarkan pada beberapa ayat Al-Qur’an, seperti QS. Al-Baqarah: 106, QS. An-
Nahl: 101, dan QS. Ar-Ra‘d: 39. Selain itu, para ulama juga menetapkan sejumlah
syarat dan klasifikasi Naskh untuk memastikan penerapannya secara tepat dalam
memahami ayat-ayat hukum. Di sisi lain, sebagian sarjana Muslim kontemporer
cenderung membatasi penggunaan konsep Naskh dan lebih menekankan pendekatan
harmonisasi makna antar ayat. Perbedaan pandangan tersebut menunjukkan bahwa
konsep Naskh tidak hanya berkaitan dengan aspek historis turunnya wahyu, tetapi
juga menyangkut metodologi penafsiran dan penetapan hukum dalam Islam. Oleh
karena itu, kajian tentang Naskh tetap relevan dalam memahami dinamika hukum Al-
Qur’an sekaligus menjaga keserasian makna ayat-ayatnya.

Kata Kunci: Naskh, Nasikh dan Mansikh, ‘Ulimul Qur’an, hukum Islam,
tafsir AI-Qur’an.

PENDAHULUAN

Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam tidak hanya berfungsi sebagai
sumber ajaran keimanan dan moral, akan tetapi juga sebagai pedoman hukum yang
mengatur berbagai aspek dalam kehidupan manusia. Dalam proses turunnya wahyu
selama kurang lebih dua puluh tiga tahun, Al-Qur’an menghadirkan sejumlah
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ketentuan hukum yang berkaitan dengan kondisi sosial, budaya, dan perkembangan
umat Islam pada masa awal Islam. Dinamika turunnya wahyu tersebut melahirkan
konsep penting dalam kajian ‘Ulumul Qur'an, yaitu konsep Naskh (Nasikh dan
Mansukh). Konsep ini berkaitan dengan penghapusan atau penggantian suatu hukum
syariat dengan hukum lain yang datang kemudian (yang lebih akhir dari hukum
sebelumnya yang di berhentikan).

Kajian secara bahasa, kata Naskh memiliki beberapa makna, seperti
menghapus (Izdlah), mengganti (Tabdil), mengalihkan (Tabwil), dan memindahkan
(Nagl). Secara istilah, para ulama Ulumul Qur'an mendefinisikan Naskh sebagai
penghapusan suatu hukum syariat yang ditetapkan oleh dalil sebelumnya dengan dalil
lain yang datang kemudian atau belakangan. Konsep ini dibahas secara luas oleh para
ulama klasik, seperti Imam Jalaluddin As-Suyutt dalam A~Izgan fi Ulim al-Qur'an dan
Badruddin Az-Zarkasyt dalam A/-Burban Fi ‘Ulim Al-Qur'an. Mereka menjelaskan
bahwa Naskh merupakan salah satu mekanisme dalam syariat yang menunjukkan
adanya tahapan dalam penetapan hukum Islam sesuai dengan perkembangan kondisi
umat islam dari masa ke masa

Keberadaan konsep Naskh juga memiliki landasan yang kuat dalam Al-
Qur’an. Beberapa ayat sering dijadikan sebagai dalil mengenai kemungkinan
terjadinya Naskh, di antaranya QS. Al-Baqarah: 106, QS. An-Nahl: 101, dan QS. Ar-
Ra‘d: 39. Ayat-ayat tersebut memberikan isyarat bahwa Allah SWT. memiliki
kewenangan untuk menghapus atau mengganti suatu ketentuan dengan ketentuan
lain yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan kemaslahatan umat. Oleh karena itu,
konsep Naskh dipahami oleh mayoritas ‘ulama sebagai bagian dari hikmah dan
fleksibilitas syariat Islam dalam mengatur kehidupan manusia.

Meskipun demikian, konsep naskh juga menjadi salah satu tema yang
menimbulkan perdebatan dalam kajian tafsir dan usul fikih. Sebagian ulama klasik
menerima keberadaan naskh sebagai realitas dalam Al-Qur’an dan menjadikannya
sebagai metode penting dalam memahami perkembangan hukum syariat. Sebaliknya,
sebagian sarjana Muslim kontemporer cenderung membatasi bahkan mengkritisi
penggunaan konsep Naskh secara luas karena dianggap berpotensi menimbulkan
kesan kontradiksi dalam Al-Qur’an. Mereka lebih menekankan pendekatan
harmonisasi makna antar ayat sebelum menetapkan adanya naskh.

Perbedaan pandangan tersebut menunjukkan bahwa kajian tentang Naskh
tidak hanya berkaitan dengan persoalan historis turunnya ayat, tetapi juga
menyangkut metodologi penafsiran dan penetapan hukum dalam Islam. Oleh karena
itu, pembahasan mengenai definisi, dasar teoretis, syarat, klasifikasi, serta
perkembangan teori Naskh menjadi penting untuk dikaji secara sistematis dalam
kerangka Ulumul Qur'an. Melalui kajian tersebut diharapkan dapat diperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai konsep Naskh serta implikasinya
dalam memahami ayat-ayat hukum dalam Al-Qut’an.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan library
research. Data dikumpulkan melalui telaah mendalam terhadap literatur primer dan
sekunder terkait konsep Naskh, mencakup jurnal ilmiah, buku otoritatif, tesis, serta
karya ulama klasik dan kontemporer. Kriteria seleksi literatur meliputi: (1) relevansi
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dengan tema Naskh, (2) representasi pandangan pro-kontra.Penelitian ini juga
mengadopsi analisis tematik untuk mengidentifikasi pola argumen yang dominan,
seperti penggunaan QS. Al-Baqarah: 106 oleh kelompok pro dan penolakan
berdasarkan QS. Fussilat: 42 oleh kelompok kontra. Hasil analisis disajikan secara
deskriptif-kritis untuk mengevaluasi validitas teori naskh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Definisi Naskh Dalam ‘Ulam Al-Qur’an

An-Naskh merupakan mashdar dari Nasakha, yang secara harfiah berarti
“menghapus, memindahkan, mengganti, atau mengubah”. Dari kata Nasakha
terbentuk kata An-Nasikh dan ALMansikh. Yang pertama ialah bentuk Isiz Fa'il dan
yang terakhir merupakan bentuk Ium Mafil dati lafadz Nasakha. Kemajemukan
ma’na tersebut terus melekat sehingga kata An-Nasikh dan Al-Mansikh memiliki
beberapa pengertian, yaitu antara lain menghilangkan (Izd/ah) sebagaimana QS. Al-
Hajj: 52, mengganti (Tabdil), mengubah (Tahwi), dan memindah (Nag)) sebagaimana
QS. Al-Jasiyah: 29. Jadi, Nasikh dapat diartikan dengan penghilang, pengganti,
pengubah atau pemindah. Sedangkan Mansikh diartikan sebagai sesuatu yang
dihilangkan, diganti, diubah atau dipindah.”

Menurut Imam Jalaluddin = As-Suyuti definisi Naskh adalah  Izalah
(menghilangkan), Tabdil (mengganti), Tahwil (mengalihkan), dan Nag/ (memindahkan
dari satu tempat ke tempat lainnya). Hal ini beliau kemukakan di dalam karya nya
yang fenomenal tentang Ulim Al-Qur'an yang berjudul AlItgon Fi Ulim Al-Qur'an.’
Beliau juga menyebutkan bahwa terjadinya proses Nakh di dalam Al-Qur’an ini telah
menjadi kesepakatan bagi orang islam, hal ini berbeda dengan adanya ahli kitab lain
misalnya umat yahudi, yang tidak menerima adanya proses Naskh di dalam kitabnya,
karena mereka menganggap jika seumpama terjadi proses penghapusan di dalam
suatu kitab Samawi, maka itu tergolong Bada’

Berpindah dari sisi As-Suyuti, terdapat pula salah satu bab yang menjadi
sorotan utama dalam kitab karya Az-Zarkasyi yakni AZ-Burhan Fi “Uliim Al-Qur'an

1 Oby Ara Afima., Alwizar, Kaedah Tafsir: Kaedah Nasakh Dan Mansukh, A+Zayn: Jurnal
Social o Hukum, Vol 4., No. 1., Th. 2026, Hal. 1091-1092.
Https://Ejournal.Yavasanpendidikandzurrivatulquran.Id/Index.Php/Alzayn/ Article/View/3291/213

4
2 Karunia Hazyimara, Nasikh Dan Mansukh Dalam Al-Qur’an, Sezyaki Jurnal Studi Keagamaan
Istam, Vol. 1., No., 1, Th. 2023, Hal. 64. Https://D1wqtxtslxzle7.Cloudfront.Net/106429942/71-

Libre.Pdf?1696905226=&Response-Content-

Disposition=Inline%3b+Filename%3dnasikh Dan Mansukh Dalam Al Qur An.Pdf&Fxpires=177
3044211&Signature=0Ozvfafihhpimxfigqlg~Bdb1641-
3hra3lugxmmyijdioldfotk~Pz8eimkxw2u~Kvxctawxddkji6j2tmmikotafl5kneceovivbr-
ZD()slmclu41L01<>1bn()4nfm i001t~AvyqOue7c4r-Rerloxnkosedly9uglwmecatcnwverhf4jtqngl9-
28zh7k1 tpgl9ugkubdhvakx53rxgxza3hbyvawow3z8zls3odgpsbikzf2mtowfcjsbhtdmajkkbuOdauvddexfy

7-D6- Ybfqalelr\ g~Aexgplsbw mtmeowmxzwxqxprmNYOC’)WO%]fuxZumohO%b\x ~Mg  &Key-Pair-
Id=Apkajlohf5ggslrbv4za

3 Muhammad Haris Abdul Hakim., Aminatur Rosidah., Diskurus Nasikh-Manstukh Dalam
Perspektif Ulama Klasik Dan Kontemporer, Canonia Religia: Jurnal Studi Teks Agama Dan Social, Vol. 1.,
No. 2., Th. 2024, Hal. 254. Https://10i.0Org/10.30762/Cr.V1i2.2667
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tentang Nasikh-Mansikh. Di sana, Zarkashi mendefinisikan “Nask)” dalam tiga
pengertian: Izalah (penghapusan), Tabdil (penggantian), dan Tabwil (pemindahan
hukum). Ia lalu menyinggung dua pandangan seputar Naskh: pertama, pendapat yang
memandang Nasikh-Mansukh eksklusif bagi syariat Islam (Taurat dan Injil dianggap
tidak mengalami Nas&h) dan kedua, yang menegaskan bahwa setiap ayat sudah dicatat
di Lauh Al-Mahfiiz dan Al-Qur’an memuat proses Naskh sejak awal turunnya wahyu.*

Terdapat perbedaan antara keduanya dalam mendevinisikan Naskh,yakni
pada makna ke empat Nagl (memindahkan dari satu tempat ke tempat lainnya), As-
Suyuti mengadopsi ma’na ke empat ini akan tetapi memberikan catatan bahwa ma’na
ini tidak cocok di sandarkan kepada Al-Qur’an, pendapat ini Beliau kemukakan
dengan menukil pendapat Makkiy karena beliau beranggapan jika Term ini di
sandarkan kepada Al-Qur’an dalam proses Naskh akan ada ketidak serasian makna,
karena yang dikehendaki dari proses Naskh adalah penghapusan dengan pengganti
yang lebih baik dalam suatu hukum syariat, hal ini bertolak belakan dengan kata Nagl
yang kesannya hanya memindah tanpa ada penghapusan dan penggantian apapun.5

Selanjutnya perlu diketahui adanya hal yang sekilas serupa dengan proses
Naskh ini, akan tetapi jelas berbeda jika kita cermati dan telaah lebih lanjut, yaitu
Takhsis dan IstiSna’, untuk itu akan disajikan beberapa perbedaan tentang ke tiga-nya
dengan penjabaran dari beberapa sisi di bawah ini:

Pertama, Sisi devinisi.

1. Naskh, menghilangkan keseluruhan hukum ayat Mansukh dengan tanpa
adannya konjungsi (huruf yang menjadi perantara), dengan ganti hukum yang
baru atau tanpa ada penggati dalam kurun waktu tertentu

2. Takhsis, menghilangkan Sebagian hukum ayat Mansukh dengan tanpa
adannya konjungsi (huruf yang menjadi perantara).

3. IstiSna’; sama dengan TakhsSis hanya proses satu ini hanya dapat berlaku jika
ada konjungsi (huruf yang menjadi perantara) yang biasa disebut dengan
huruf istiSna’ yang menyambung dengan MutaSna’ Mznbu.

Kedua, Sisi keterkaitan dengan ayat lian.

1. Naskh, mayoritas letak antara ayat Nasikh dan Mansukh Munfasil (terpisah).

2. Takhsis, bisa Munfasil (terpisah) ataupun Muttasil (bersambung) antara ayat
Mukhassis dan Mukhassas.

3. IstiSna’; harus Muttasil (bersambung) antara MustasSna dan MutaSna Minhu
juga Huruf IstiSna-nya.

Ketiga, Penerapannya terhadap ayat Al-Qur’an

4 Anggun Murniati, Ahmad Munir., Pemetaan Ayat-Ayat Nasikh-Mansukh (Studi
Komparatif Dalam Kitab Al-Burhan Fi Ulumul Quran Dan Al-Itqan Fi Ulumul Quran), A#Tafsir:
Journal  Of  Qur'anic  Studies And  Contextual Tafsi,, Vol. 2., No. 1., Th. 2025, Hal. 28.
Https://Scholar.Google.Com/Scholar?HI=En&As Sdt=0%2c5&Q=Devinisi+Naskh+Zarkashi++&

Btng=

5 Jalaluddin As-Suyuti, A-ltgon Fi Ulim Al-Quran, Jilid 1, (Beirut: Dar Al-Kutub ‘Ilmiyyah,
2019), Hal. 339.
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Berikut adalah salah satu dari sekian banyaknya contoh yang menampakkan
perbedaan antara ketiga-nya: Di dalam Al-Qur’an yakni antara QS. Al-Baqarah: 221
yang membahas tentang keumuman keharaman menikahi perempuan dari golongan
Musyrikah baik dari golongan ahli kitab ataupun bukan ahli kitab yang di Takhsis
dengan ayat QS. Al-Maidah: 5 yang memperbolehkan menikahi perempuan dari
golongan ahli kitab, disamping ayat Al-Bawarah masih menunjukkan hukum haram
menikahi perempuan yang bukan ahli kitab. Sampai di sini Nampak jelas bahwa
penghapusan hukum awal yang terjadi di proses Takhsis tidaklah menyeluruh seperti
yang terjadi dalam proses Naskh.6

Dasar Teoretis Dan Dalil Naskh Dalam Al-Qur’an

Landasan proses Naskh tidak lain dan tidak bukan adalah dari Al-Qur’an itu
sendiri yang mengadopsi isyarah diperbolehkan adanya proses Naskh dalam Al-
Qur’an. Makki dalam kitabnya Al-Idah menyebutkan setidakknya ada 5 ayat yang
mengadung isyarah diperbolehkannya Naskh di dalam Al-Qur’an dan satu alasan
rasional mengenai kebolehan Naskh di dalam Al-Qur’an, antara lain:7

1. QS. Ar-Ra’du: 39
il 8l B 5 B U L A ) A

Artinya: “Allah menghapus dan menetapkan apa yang Dia kebendaki. Di sisi-Nyalah
terdapat Ummul-Kitab (Lanb Mahfuz).”®
Ibnu Abbas menafsirkan: Allah SWT meghapus hukum-hukum yang Ia
kehendaki yang berada dalam kitabnya yang Mulia baik selanjutnya menggantikannya
dengan penggati ataupun tidak, dan Allah SWT menetapkan yang Ia kehendaki
keberlangsungannya.
2. QS. Al-Hajj: 52

& Gl G d el Sl pe Gl 3 0 V) 8 V5 U5 e BB (e Ul L
L ks s Wil s

Artinya: “Kami tidak mengutus seorang rasul dan tidak (pula) seorang nabi
sebelum engkau (Nabi Muhammad), kecuali apabila dia mempunyai suatu keinginan,
setan pun memasukkan (godaan-godaan) ke dalam keinginannya itu. Lalu, Allah
menghapus apa yang dimasukkan setan itu, kemudian Allah memantapkan ayat-ayat-

Nya (dalam hati orang-orang beriman). Allah Maha Mengetahui lagi
Mahabijaksana.”9

¢ Aba Muhammad Makki Bin Abi Talib Al-Qaisi, A/-Idah [inasikh Al-Qur'an Wa Al-
Mansakhibi Wa Ma'rifah Usilibi Wa Ifbtilaf An-Nas Fib, Jilid 1, (Jedah: Dar Al-Mannar, 1987), Hal 85-
88.

7 Abi Muhammad Makki Bin Abi Talib Al-Qaisi, ALIdah Lindsikh AkLQur'an Wa Al-
Mansikhibi Wa Ma'rifah Usalibi Wa 1kbtilaf An-Nas Fib, Jilid 1, (Jedah: Dar Al-Mannar, 1987), Hal 60-
64.

8 Diakses Pada 10 Maret 2026, Dari Https://Quran.Nu.Or.Id/Ar-Rad /39 .

9 Diakses Pada 10 Maret 2026, Dari Https://Quran.Nu.Or.I1d/Al-Haji/52

311 | Teori Nasikh Dan Mansukh Dalam Al-Qur’an: Kajian Ulum Al-Qur’an



AL-KALIMANTAN: Jurnal Kajian Keislaman Vol. 3, No. 3 Maret 2026
E-ISSN: xxx-xxxx P-ISSN: xxxX-xxXXX

Para ulama’ mendaratkan kesepakatan atas kebolehan adanya proses Naskh
pada ayat di atas dan menjelaskan bahwa Allah SWT menghapus campur tangan
syaithon yang berusaha berserikat dalam bacaaan (firman) yang Allah SWT
sampaikan kepada para Nabi dan Rasul-Nya.

3. QS. An-Nahl: 101

@ O3l ¥ 2h 20 (5 e ol W V506 05 e Al s 5 20l (i &) Tl 1

Artinya: “Apabila Kami ganti suatu ayat di tempat ayat yang lain, padahal
Allah lebih mengetahui apa yang diturunkan-Nya, mereka berkata, “Sesungguhnya
engkau (Nabi Muhammad) adalah pembuat kebohongan.” Bahkan kebanyakan
mereka tidak mengetahui.”10
Ayat ini menerangkan dengan gamblang tentang kebolehan menghapus
hukum suatu ayat dan menggantikan posisinya dengan ayat lain.
4. QS. Al-Baqarah: 106

3 coE bkt ET oTen ST tE e[ Tate 0% Ty 2 omol s sty pAY
@3.3.955«}5935&9ﬂ‘o‘ﬁu#‘@;‘%ﬁéi@mj‘ﬁ‘wwu

Artinya: “Ayat yang Kami nasakh (batalkan) atau Kami jadikan (manusia)
lupa padanya, pasti Kami ganti dengan yang lebih baik atau yang sebanding
dengannya. Apakah engkau tidak mengetahui bahwa Allah Mahakuasa atas segala
sesuatur”’11

Maksud dari ayat ini menurut mayoritas ulama’ ialah Allah SWT memeberi
khabar kepada Nabi-Nya Muhammad SAW: Wahai Muhammad Aku tidak
mengangkat hukum suatu ayat sedang ayatnya masih tetap ada atau Aku membuatmu
melupakannya kemudian kamu benar-benar lupa dengan bacaan ayat tersebut
melainkan akan Aku datangkan ayat pengganti yang lebih relevan dan lebih mudah di
terapkan hukumnya dalam urusan beribadah kepada-Ku, ataupun ayat pengganti
tersebut sama pengamalannya akan tetapi lebih agung dari segi pahala yang di
dapatkan jika dilaksanakan hukum ayat pengganti tersebut.

5. QS. Al-Maidah: 48

@MY}&\J}\W&.\ueSAUMQMﬁq}mﬂ\wumuuwbwgﬂbg_uﬁ\dﬂ\u‘y\}
?SJMuSS}oJA\}M\eSLJJJ\ ;M}}B@}%ﬂ@b&;dﬁuﬂ\wdgbmaﬁdﬁ\
@u;ﬂﬁ;ﬂ%ﬂeﬁt@?&uﬁme&a%&muﬂuﬂ\ \js.t.ul.&eSu\Lauﬁ

Artinya: “Kami telah menurunkan kitab suci (Al-Qur’an) kepadamu (Nabi
Muhammad) dengan (membawa) kebenaran sebagai pembenar kitab-kitab yang
diturunkan sebelumnya dan sebagai penjaganya (acuan kebenaran terhadapnya).
Maka, putuskanlah (perkara) mereka menurut aturan yang diturunkan Allah dan
janganlah engkau mengikuti hawa nafsu mereka dengan (meninggalkan) kebenaran
yang telah datang kepadamu. Untuk setiap umat di antara kamu Kami berikan aturan
dan jalan yang terang. Seandainya Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikanmu
satu umat (saja). Akan tetapi, Allah hendak mengujimu tentang karunia yang telah
Dia anugerahkan kepadamu. Maka, berlomba-lombalah dalam berbuat kebaikan.

10 Diakses Pada 10 Maret 2026, Dari Https://Quran.Nu.Or.Id/An-Nahl/101
11 Diakses Pada 10 Maret 2026, Dari Https://Quran.Nu.Or.Id/Al-Bagarah /106
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Hanya kepada Allah kamu semua kembali, lalu Dia memberitahukan kepadamu apa
yang selama ini kamu perselisihkan.”

Dari ayat ini terdapat informasi yang telah umum bahwa syariat setiap utusan

Allah SWT (Rasul) pasti me-naskh syariat rasul sebelumnya.
6. Bukan berasal dari ayat Al-Qur’an, akan tetapi menjadi acuan paling tegas

mengenai terlaksananya Naskh pada hukum-hukum syariat, yaitu bahwa para
Nabi pada awalnya bukanlah Nabi melainkan seorang biasa seperti orang-
orang disekitarnya, barulah kemudian para kandidat Nabi tersebut diangkat
menjadi Nabi. Tidak hanya itu, anak keturunan Nabi Adam adalah hasil dari
pernikahan silang antara saudara kandung yang memang aturan syariat itu
diperbolehkan oleh Allah SWT pada zaman itu, kemudian Allah SWT
menghapus aturan pernikahan tersebut bahkan mengharamkannya.

Argumen ini dapat dialokasikan sebagai counter bagi mereka
golongan Yahudi yang beranggapan tidak adanya proses Naskh dalam
hukum-hukum syariat mereka, contohnya mereka bersikeras bahwa segala
jenis lemak dan hewan yang mempunyai kuku hukumnya masih tetap halal
bagi mereka setelah ada hukum amandemen yang mengatakan haramnya
mengonsumsi keduanya.

Rasionalitaas Dan Hikmah Naskh

Dalam keberlansungannya, tentu ada hikmah yang tersembunyi yang

dikehendaki oleh Allah SWT dalam terlaksananya Naskh di dalam Al-Qur’an,
diantaranya seperti yang di sebutkan oleh As-Suyuti karena mengusung kemudahan
bagi umat islam tentunya. Selain itu ada beberapa hikmah yang patut kita syukiri
sebabagai umat muslim, yaitu:

1.

Untuk menunjukkan bahwa syari’at agama islam adalah syari’at yang paling
sempurna. Karenanya, syari’at agama islam ini menasikh semua syari’at dari
agama-agama sebelum Islam. Sebab, syari’at islam ini telah mencakup semua
kebutuhan seluruh umat manusia dari segala periodenya, mulai dari Nabi
Adam yang kebutuhan-kebutuhannya masih sederhana hingga Nabi akhir
zaman, Nabi Muhammad SAW yang kebutuhan-kebutuhannya sudah banyak
dan kompleks.12

Adanya Naskh juga menjadi bukti bahwa syariat islam senantiasa
memperhatikan kemaslahatan umat manusia. Pergantian serta pembaruan
hukum dilakukan agar kebutuhan hamba tetap relevan, terjaga, dan sesuai
dengan kondisi zaman serta situasi yang mereka hadapi sepanjang
kehidupan.13

Memberikan kebaikan dan kemudahan kepada umat adalah salah satu hikmah
dari nasakh. Ketika hukum yang terakhir menggantikan hukum sebelumnya

12 Karunia Hazyimara, Nasikh Dan Mansukh Dalam Al-Qut’an, Setyaki Jurnal Studi Keagamaan

Islam, Vol. 1., No., 1, Th. 2023, Hal. 68.

13 Sibawaihi, Syaripah, Aulia Rahmawati, Abdurrahman, Dedi Siswanto, Akhmad Dasuki,

Membedah Teori Nasikh Mansukh Dalam Al-Qur’an, A#Taklim : Jurnal Pendidikan Multidisiplin, Vol.
2., No. 11. Th. 2025, Hal. 556. Https://Journal. Hasbaedukasi.Co.Id/Index.Php/At-Taklim
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memiliki  tingkat kesulitan yang lebih berat, maka mereka yang
melaksanakannya (mukallaf) akan mendapatkan pahala yang lebih besar.
Sebaliknya, jika hukum yang terakhir lebih ringan, maka pelaksanaannya akan
menjadi lebih mudah bagi umat. Dengan demikian, Allah Swt. senantiasa
memperhatikan kemaslahatan hamba-Nya dan memudahkan mereka dalam
menjalankan syariat.14

Syarat Naskh

Dalam keberlangsungan proses Naskh, ada beberapa syarat yang

mengiringinya, dengan tujuan agar tidak menganggap remeh keseluruhan ayat dengan
disandarkan kepada proses Naskh ini, Adapun diantaranya adalah sebagai berikut:

1.

Menurut As-Suyuti dalam Al-Itqan-nya, proses Naskh dalam Al-Qur’an
hanya dibatasi untuk ayat-ayat yang mengusung tema Azr (perintah) dan
Nahi (larangan) saja, meskipun redaksi yang digunakan ayat dengan tema
tersebut berbetuk seperti susunan berita (menggunakan Kalam Khabari).
Dengan ungkapan beliau yang demikian otomatis mengeliminasi beberapa hal
ini, dianteranya adalah Ayat-ayat yang tidak mengusung tema perintah dan
larangan. Ayat-ayat yang menggunakan redaksi khabari, namun tidak
mengusung tema perintah dan larangan, contohnya seperti ayat yang
mengusung tema wa di (janji) dan wa’id (ancaman).”

Secara spesifik Makki menyebutkan syarat Ayat Nasikh, bahwa harus berupa
ayat yang terputus dalam artian tidak satu tempat dengan Ayat Mansukh.
Ungkapan ini menunjukkan bahwa kedua ayat tidak diperkenankan terletak
pada satu ayat yang sama.'’

Adapun syarat Ayat Mansukh pun perlu diperhatikan, yakni keberlangsungan
hukum di dalamnya dalam tidak di gantungkan dengan waktu. Waktu di sini
adalah batas maximal waktu pelaksanaan hukum dalam Ayat Mansukh.
Dengan demikian, ayat yang mengakomodir hukum dan terindikasi sebagai
Ayat Mansukh, akan tetapi menyertakan batas waktu pelaksanaan hukum
yang legal dalam redaksi ayatnya, maka tidak dapat disebut Ayat Manstkh."”

14 Irma Juliana Hasbullah, Zulfaniyatul Husna, Sohrah, Andi Miswar, Kupas Tuntas : Rahasia

Dibalik Konsep Penghapusan Hukum Ayat Dalam Al-Qut’an, Hamalatul Qur'an: Jurnal Umn-Iimu Al-
Qur'an, Vol. 5., No 2., Th. 2024., Hal. 240. Https://Jogoroto.Org/Index.Php/Hq

'S Jalaluddin As-Suyiti, Al-ltgon FT ‘Ulim Al-Qur’an, Jilid 1, (Beirut: Dar Al-Kutub

‘Iimiyyah, 2019), Hal. 339.

'® Abii Muhammad Makki Bin Abi Talib Al-Qaisi, 4/-Idah Linasikh Al-Qur’an Wa Al-

Mansitkhihi Wa Ma rifah Usulihi Wa Ikhtilaf An-Nas Fih, Jilid 1, (Jedah: Dar Al-Mannar, 1987),
Hal 108.

7 Abi Muhammad Makki Bin Abi Talib Al-Qaisi, /-Idah Linasikh Al-Qur’an Wa Al-

Mansitkhihi Wa Ma rifah Usulihi Wa Ikhtilaf An-Nas Fih, Jilid 1, (Jedah: Dar Al-Mannar, 1987),
Hal 109.
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Kembali ke ketentuan Ayat Nasikh, mewajibkan pengetahuan dan
pengamalan atasnya. Hal ini mencegah proses Naskh denagan metode Hadi$
Ahad yang me-Naksh ayat Al-Qur'an, dengan dalih Hadi$ Ahad hanya
mewajibkan adanya pengamalan tanpa pengetahuan atasnya.'®

Ayat Nasikh juga boleh mengapus hukum di dalam Ayat mansaukh yang
statusnya lebih berat dan mengalihkannya ke koridor yang lebih ringan dlaam
pengamalannya, baik sama mapun lebih pahalanya."”

Ibnu Hazm Al-Andalusy juga menyebutkan bahwa proses Naskh akan dapat
terlaksana dengan melihat dua kriteria berikut ini: Ayat Nasikh turun lebih
akhir dari Ayat Mansukh. Dalam ke dua ayat tersebut di temukan kontradiksi
hukum, sekiranya ketika ke duanya dikumpulkan untuk dijalankan maka akan
menimbulakan kerancauan dalam proses pelaksanaannya.”

Klasifikasi Naskh

Mayoritas ‘Ulama ‘Ulumul Qur’an, memilih pembagian proses Naskh ke

dalam dua kaedah besar seperti yang akan di paparkan berikut ini:

Kaedah pertama:

1.

Penghapusan hukum yang di memang diperintahkan sebelum sempat
dilaksanakan, yaitu penghapusan secara kenyataannya seperti Ayar Najwa
(anjuran bersedekah sebelum berbicara dengan Rasulullah SAW).

Hukum yang dihapus yang termasuk hukum syariat umat sebelumnya seperti
penghapusan ayat menghadap ke arah Baitul Maqdis dengan perintah
menhadap Ka’bah.

Hukum yang diberlakukan karena adanya sebab tertentu, kemudian setelah
hilangya sebab yang melandasinya, hukum tersebut dihapus, hal ini seperti
yang terjadi dalam ayat yang memerintahkan untuk bersabar dan memaafkan
dalam menghadapi orang kafir yang menguji keimanan orang-orang muslim
pada masa permulaan islam di karenakan kondisi islam pada saat itu yang
masih belum punya masa yang mencukupi untuk melawan dan dalam keadaan
lemah untuk menyerukan kebenaran, lambat laun islam menjadi agama
adidaya yang tak terkalahkan, barulah turun penghapusan terhadap perintah

'8 Abii Muhammad Makki Bin Abi Talib Al-Qaisi, 4/-Idah Linasikh Al-Qur’an Wa Al-

Mansukhihi Wa Ma’rifah Usilihi Wa Ikhtilaf An-Nas Fih, Jilid 1, (Jedah: Dar Al-Mannar, 1987),

Hal 110.

' Abi Muhammad Makki Bin Abi Talib Al-Qaisi, 4/-Idah Linasikh Al-Qur’an Wa Al-

Mansukhihi Wa Ma’rifah Usilihi Wa Ikhtilaf An-Nas Fih, Jilid 1, (Jedah: Dar Al-Mannar, 1987),

Hal 110.

% Abu “Abdillah Ibnu Hazm Al-Andalusy, An-Nasikh Wa Al-Mansiikh FT Al-Qur’an Al-

Karim, (Riyadh: Dar Ibn Al-Qayyim, 2008), Hal 27.
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sebelumnya, yakni perintah untuk memerangi siapa saja orang yang
menentang dan enggan membenarkan seruan islam.21

Kaedah kedua:

1.

Menghapus bacaan ayat dan hukum yang terkandung di dalamnya secara
bersamaan. Seperti perihal persusuan bayi Murdi’ (bayi dibawah 2 tahun yang
menyusu) yang akan menjadi Mahram kepada ibu Murdi’ah (ibu yang
menyusui). Hukum yang berlaku dalam ayat awal menyatakan 10 kali susuan,
kemudian datang penghapusan bacaan ayat dan hukum yang terkandung
dalam ayatnya menjadi 5 kali susuan saja. Pendapat ini diriwayatkan oleh
Imamain (Bukhari dan Muslim) dari Sayyidah ‘Aisyah Ra.

Menghapus hukum yang terkandung dalam suatu ayat tanpa menghapus
bacaan ayatnya. Hal ini seperti yang terjadi pada QS. Al-Bagarah: 284 yang
mengindikasikan seluruh perbuatan yang tampak maupun tidak tamapak dari
anak adam akan di hisab oleh Allah SWT yang di Nasikh dengan QS. Al-
Bagarah: 286 yang menjelaskan bahwa Allah SWT hanya membebankan apa
yang anak adalm ada kendali atasnya saja, yakni lebih ringan dari ketentuan
ayat sebelum ini.

Menghapus bacaan ayat dan tetap memberlakukan hukum yang terkandung
dalam ayat tersebut. Imam Ibnu "Aqil al-Hanbali, menjelaskan tujuan adanya
model proses Naskh yang demikian, yaitu semata-mata untuk menguji kadar
ketaatan para hamba Allah SWT dalam merespon hukum yang sudah dihapus
Nas dalilnya. Cotohnya seperti ayat tentang hukuman rajam yang terkenal:

K88 308 G 5 4 (e YIS Rl L 54008 5 13 A8 5 &

Ayat tersebut tidak ditemukan lagi tulisannya di dalam Al-Qur’an,
akan tetapi hukumnya tetap dilestarikan sampai detik ini.22 Setelah kita amati
dengan seksama, akan ditemukan perbedaan yang cukup kontras antara dua
kaedah tersebut, yakni kaedah pertama lebih menekankan kepada sisi historis
dan sosiologis yang belum sampai terperinci seperti kaedah kedua yang lebih
mengarah ke sisi menyusun dasar syariat yang kuat itu sendiri.

Perkembangan Teori Naskh

Konsep Naskh merupakan salah satu tema paling kontroversial dalam kajian

Tafsir Al-Qur’an. Perdebatan ini tidak hanya berkaitan dengan aspek metodologis
penafsiran, tetapi juga berimplikasi langsung terhadap pemahaman hukum Islam.

*! Abu “Abdillah Ibnu Hazm Al-Andalusy, An-Nasikh Wa Al-Mansiikh FT Al-Qur’an Al-

Karim, (Riyadh: Dar Ibn Al-Qayyim, 2008), Hal 30.

#* Jalaluddin As-Suyati, Al-Itgon Fi ‘Ulim Al-Qur’an, Jilid 1, (Beirut: Dar Al-Kutub

‘Ilmiyyah, 2019), Hal. 340-345.

316 | Teori Nasikh Dan Mansukh Dalam Al-Qur’an: Kajian Ulum Al-Qur’an



AL-KALIMANTAN: Jurnal Kajian Keislaman Vol. 3, No. 3 Maret 2026
E-ISSN: xxx-xxxx P-ISSN: xxxXX-XXXX

Sejak masa klasik hingga kontemporer, para ulama berbeda pandangan mengenai
keberadaan, ruang lingkup, dan jumlah ayat yang dinilai mengalami Naskh23.

Konsep Nask dalam pandangan mayoritas ulama’ klasik, diantaranya Imam
Syafi'li merupakan salah satu elemen penting yang mengkaji tentang perubahan atau
pembatalan hukum dalam syariat Islam dalam kajian Ulumul Qur’an khususnya
berdampak pada penetapan hukum islam melalui Ushul Figih. Imam Syafii dan
mayoritas ulama lainnya sepakat bahwa proses Naskh terjadi ketika ada dua dalil yang
saling bertentangan (Ta’arud Al-Adillah), di mana dalil yang datang kemudian
(Nasikh) memiliki kekuatan hukum yang lebih tinggi atau hadir setelah dalil yang
lebih awal (Mansukh). Fenomena ini mencerminkan adanya pembaruan hukum
berdasarkan situasi atau kondisi yang memerlukan adaptasi terhadap perkembangan
zaman.24

Berbeda dengan tradisi ulama’ klasik, ulama’ kontemporer memulai
pembahasan nasikh mansukh dari asumsi dasar tentang koherensi internal Al-Qur’an.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mereka mempertanyakan penggunaan konsep
nasakh secara luas karena dinilai berpotensi mereduksi keutuhan dan universalitas
pesan Al-Qur’an. Kiritik ini tidak dimaksudkan untuk menolak proses Naskh secara
total, melainkan untuk merekonstruksi batasan dan legitimasi metodologisnya.25

Perbedaan tersebut muncul bukan tanpa ada dasar yang kuat, kemunculannya
jurstru dari dalil Nash Al-Qur’an itu sendiri, kelompok awal (pro Naskh) berpegang
pada QS. Al-Baqarah: 106 yang menjelaskan kebolehan keberlansungan Naskh,
sedangkan kelompok ke dua (kontra Naskh) berpegang pada QS. Fussilat: 42 yang
menjelaskan bahwa Al-Qur’an tidak mungkin terdapat celah dari sisi manapun untuk
di masuki perkara Batil. Penerimaan atau penolakan proses Naskh bergantung pada
cara ulama menetapkan kriteria pembatalan dan interpretasi teks. Kelompok pro
menekankan fleksibilitas sementara kelompok hukum kontra memprioritaskan
kesatuan makna Al Qur’an. Perbedaan ini menunjukkan bahwa naskh bukanlah
konsep absolut, melainkan bagian dari keragaman metodologi dalam ulumul
Qur’an.26

2 Imroatus Sholekah., Muhammad Shohib., Kontroversi Nasikh—Mansukh Dalam Tafsir
Al-Qur’an: Urgensinya Terhadap Pola Keberagamaan Generasi Muslim Masa Kini, A/-Zayn:
Jurnal Ilmu Sosial & Hukum, Vol. 4., No., 2., Th. 2026, Hal. 2378-2379.
Https://D0i.Org/10.61104/Al1z.V4i2.4669

** Muhammad Haris Abdul Hakim., Aminatur Rosidah., Diskurus Nasikh-Mansikh
Dalam Perspektif Ulama Klasik Dan Kontemporer, Canonia Religia: Jurnal Studi Teks Agama
Dan Social, Vol. 1., No. 2., Th. 2024, Hal. 253. Https://D0i.Org/10.30762/Cr.V1i2.2667

% Samsul Maarif., Nidhal.,, Asmullah., Metodologi Penetapan Nasikh Mansukh Dalam
Studi Al-Qur’an: Kajian Analitis Terhadap Perbedaan Pendekatan Ulama, Kalamizu: Jurnal Sains,
Sosial, Dan  Studi  Agama, Vol. 2., No. 1., Th. 2026. Hal. 233,
Https://Hamfara.Com/Kalamizu/Article/View/137

% Anwar Soleh Pohan, Studi Komparatif Pandangan Ulama Klasik Dan Kontemporer
Terhadap Pro-Kontra Konsep Nasikh-Mansukh Dalam Al-Qur’an, Jurnal Keilmuan Dan
Keislaman, Vol. 4., No., 2., Th. 2025., Hal. 318. Https://D0i.Org/10.61104/A12.V4i2.4669
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KESIMPULAN

Walaupun dalam penetapannya ada dilema bagi sebagian orang, proses Naskh
bukanlah hal yang berbahaya bagi Absolute isi Al-Qur’an itu sendiri. Kita dapat
menyimpulkan bahwa konsep ini tetap di setujui oleh ke dua belah pihak, hanya saja
golongan kontra tidak mengistilahkan dengan #r» Naskh dengan alasan dapat
menyebabkan reduksi keutuhan Al-Qur’an, mereka memberikan penawaran dengan
mengusung konsep Tagyiid, Takhsis, dan Is#Sna untuk menjembatani kaedah
perubahan tanpa membatalkan hukum awal dalam sebuah hukum.

Dengan kata lain ke duabelah pihak sepakat dengan adanya penyesuaian
hukum seiring berkembangnya kebutuhan manuasia. Karena dalam realitas
kehidupanpun pasti akan ada penyesuaian hukum terhadap apa yang berkembang
dalam kehidupan masyarakat sekitar. Layaknya pengaturan demi kemaslahatan, Allah
SWT pun berkenan secara mutlaq untuk mengubah dengan cara mengamandemen
undang-undang yang Allah SWT buat di Al-Qur’an dengan tujuan menyesuaikan
kemaslahatan yang paling cocok dengan keadaan hambanya pada suatu masa.
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